
Laba Jumidah Sriwaty    
Evelline Andrya

Tung, tung, tung, tung, tung!
Sejak gong itu berbunyi, 

Apui harus memakai topi jena.
Mengapa?

Apakah semua orang juga memakainya?
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Sore itu Apui asyik bermain
bersama Aran dan Lenjau.

Tiba-tiba terdengar bunyi gong.

Tung, tung, tung, 
tung, tung!

Itu tanda ada orang yang 
meninggal.

3
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Apui, Aran, dan Lenjau 
segera pulang.

Siapa yang meninggal? 
Mereka bertanya-tanya.
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Ternyata kakek Apui 
yang meninggal.

Apui tidak menyangka.
Tadi pagi kakek masih 

mengajaknya bercanda.
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Sebagai orang Dayak Kenyah Lepo Ke’, 
keluarga Apui membuat topi jena.

Topi jena adalah topi tanda berduka.
Mereka membuatnya dari anyaman 

bambu yang dilapis kain. Lalu, kain itu 
dilumuri tanah liat.

8 9
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Baru kali ini Apui memakai topi jena. 
Topi itu harus dipakai setiap hari.

Selama sebulan, mereka tidak 
pernah melepasnya.

Bu Guru dan teman-teman 
turut berduka.

Mereka menghibur Apui.

10 11



Baru kali ini Apui memakai topi jena. 
Topi itu harus dipakai setiap hari.

Selama sebulan, mereka tidak 
pernah melepasnya.

Bu Guru dan teman-teman 
turut berduka.

Mereka menghibur Apui.

10 11



      Orang-orang melihat Apui 
       memakai topi Jena. 

     Mereka lalu 
menyampaikan ucapan duka.

Apui sedih.
Dia masih teringat kakeknya.

1312
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Aran dan Lenjau datang. 
Mereka mengajak Apui bermain.  

Namun, Apui masih merasa sedih.

Kata Aran, dia juga pernah 
memakai topi jena.

Saat itu neneknya meninggal.
Namun, pemakai topi jena

tidak boleh berduka selamanya.
1514



Aran dan Lenjau datang. 
Mereka mengajak Apui bermain.  

Namun, Apui masih merasa sedih.

Kata Aran, dia juga pernah 
memakai topi jena.

Saat itu neneknya meninggal.
Namun, pemakai topi jena

tidak boleh berduka selamanya.
1514



Apui diam saja.
Bagaimana mungkin

dia bisa bermain
saat masih berduka?

Lagi pula, 
permainan bola 

makin mengingatkan 
Apui kepada Kakek. 

Kakek sangat 
menyukai sepak bola.

16 17
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Anehnya, seketika ada 
rasa hangat di hati Apui.
Seolah-olah Kakek masih 

berada di dekatnya.

Tunggu!
Apui akan ikut bermain bola.

Kalau Kakek masih ada, 
pasti Kakek senang melihatnya.

1918
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Perkataan Aran ada benarnya.
Jangan berduka terlalu lama.
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Apui masih memiliki Ayah, 
Ibu, dan Adik di rumah. 

Ada pula Aran dan Lenjau 
yang menemaninya.
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Waktu berkabung sudah selesai. 
Topi-topi jena pun telah dibakar.

Namun, Kakek tetap ada di hati Apui.

Evelline Andrya, lahir di Sumatra, 1984. Tumbuh dalam campuran budaya 

Tionghoa dan Jawa. Koleksi kartu natal klasik berilustrasi indah milik neneknya 

yakin mempelajari desain komunikasi visual. Pernah bekerja sebagai ilustrator 

penuh waktu untuk majalah CosmoGirl! Indonesia pada 2007-2010. 

Saat ini menjadi ilustrator lepas untuk berbagai penerbitan buku anak lokal 

dan internasional.

Laba Jumidah Sriwaty, suka menikmati hal-hal yang membawa kebahagiaan 

dan kedamaian hati. Di antaranya membaca cerpen, mendengarkan musik, dan 

bertamasya. Menamatkan pendidikannya di S1 PGSD Universitas Mulawarman 

dan saat ini aktif menjadi pendidik di SDN 001 Malinau Selatan. Tulisan ini 

dibuatnya untuk mengenalkan dan melestarikan budaya dari tempat asalnya, 

Kalimantan Utara.

KAMUS KECIL

berduka  :  bersedih
berkabung  :  berduka karena ada yang meninggal
Dayak Kenyah 
Lepo Ke’  :  salah satu suku di Kalimantan Utara
topi jena  :  topi tanda berkabung, tradisi suku 
   Dayak Kenyah Lepo Ke’

24
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Tung, tung, tung, tung, tung!
Sejak gong itu berbunyi, 

Apui harus memakai topi jena.
Mengapa?

Apakah semua orang juga memakainya?
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